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A B S T R A K 
Tujuan dari program pelatihan kewirausahaan ini adalah untuk mengembangkan keterampilan 
kewirausahaan yang relevan dengan nilai-nilai Islam dan mempersiapkan santri untuk menghadapi 
tantangan dunia usaha. Metode yang digunakan mencakup pengembangan kurikulum yang 
mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan ke dalam mata pelajaran yang ada, dengan penekanan 
pada aplikasi praktis melalui proyek nyata seperti pengelolaan usaha kecil dan koperasi. Penilaian 
keterampilan kewirausahaan dilakukan melalui evaluasi proyek bisnis dan presentasi, serta praktik 
reflektif yang memungkinkan siswa untuk mengartikulasikan pengalaman belajar mereka. Hasil 
dari program ini menunjukkan bahwa umpan balik berkelanjutan dari siswa dan mentor sangat 
penting untuk meningkatkan efektivitas pelatihan di masa depan. Kesimpulannya, pelatihan ini 
tidak hanya membekali santri dengan keterampilan praktis, tetapi juga menginspirasi mereka untuk 
menekuni usaha kewirausahaan yang sesuai dengan nilai-nilai yang mereka anut. 

Kata kunci: Kewirausahaan, Santri, Tanggung Jawab Sosial Lingkungan (TJSL) 

 

A B S T R A C T 

The goal of this entrepreneurship training program is to develop entrepreneurial skills that are relevant 
to Islamic values and prepare students to face the challenges of the business world. The methods used 
include curriculum development that integrates entrepreneurship education into existing subjects, with an 
emphasis on practical application through real-life projects such as managing small businesses and 
cooperatives. Entrepreneurial skills are assessed through business project evaluations and presentations, 
as well as reflective practice that allows students to articulate their learning experiences. The results of 
this program indicate that ongoing feedback from students and mentors is essential to improving the 
effectiveness of future training. In conclusion, this training not only equips students with practical skills, 
but also inspires them to pursue entrepreneurial endeavors that are in line with the values they hold. 
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PENDAHULUAN 

Kewirausahaan adalah konsep multifaset yang mencakup proses menciptakan, 
mengembangkan, dan mengelola usaha bisnis baru, yang biasanya ditandai dengan inovasi dan 
pengambilan risiko. Kewirausahaan berfungsi sebagai katalisator pertumbuhan ekonomi dan 
penciptaan lapangan kerja, karena wirausahawan mengidentifikasi peluang pasar dan memobilisasi 
sumber daya untuk mengatasinya (“Entrepreneurship Theory and Practice,” 1991). Pentingnya 
kewirausahaan melampaui sekadar penciptaan bisnis; kewirausahaan melibatkan kemampuan untuk 
mengenali dan memanfaatkan peluang, yang semakin diakui sebagai keterampilan penting dalam 
lanskap ekonomi yang dinamis saat ini (Lv et al., 2022). Kewirausahaan sebagai keterampilan mengacu 
pada kompetensi dan atribut yang memungkinkan individu untuk berhasil menavigasi proses 
kewirausahaan. Ini mencakup tidak hanya keterampilan teknis yang terkait dengan manajemen bisnis 
tetapi juga keterampilan lunak seperti kreativitas, ketahanan, dan kepemimpinan (Mei & Symaco, 
2022). 

Penelitian terkini telah menyoroti peran pendidikan kewirausahaan dalam menumbuhkan 
keterampilan ini di kalangan siswa. Misalnya, program pendidikan kewirausahaan di universitas telah 
terbukti meningkatkan niat dan kompetensi kewirausahaan mahasiswa, sehingga mempersiapkan 
mereka untuk usaha bisnis di masa depan (Lv et al., 2022; Zelin et al., 2021). Kerangka pendidikan 
tersebut bertujuan untuk menanamkan pola pikir kewirausahaan, membekali mahasiswa dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk berinovasi dan berhasil dalam berbagai 
lingkungan bisnis (Jia et al., 2021). Selain itu, integrasi pengalaman praktis, seperti magang dan proyek 
kolaboratif dengan industri, semakin memperkaya pengalaman belajar, menumbuhkan pemahaman 
yang lebih dalam tentang tantangan kewirausahaan di dunia nyata (Ojo, 2022; Zhao et al., 2018). 

Lebih jauh lagi, dampak pendidikan kewirausahaan terhadap kemampuan kerja semakin diakui, 
karena tidak hanya mempersiapkan mahasiswa untuk memulai bisnis mereka sendiri tetapi juga 
meningkatkan daya tarik mereka bagi calon pemberi kerja (Lu, 2022; Wang et al., 2021). Manfaat 
ganda ini menggarisbawahi pentingnya kewirausahaan sebagai keterampilan dalam tenaga kerja 
modern, di mana kemampuan beradaptasi dan pemikiran inovatif menjadi hal yang terpenting 
(Shahidi, 2022). Oleh karena itu, pembinaan kewirausahaan melalui pendidikan sangat penting untuk 
mengembangkan tenaga kerja terampil yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi dan inovasi 
di pasar global yang terus berkembang (Cai et al., 2022; Jiang, 2021). 

 
 

IDENTIFKASI MASALAH 

Identifikasi permasalahan terkait keterampilan berwirausaha di kalangan santri di pondok 
pesantren sangat penting karena lembaga ini memegang peranan penting dalam membentuk masa 
depan santrinya. Meskipun memiliki potensi untuk menumbuhkan keterampilan berwirausaha, 
banyak pondok pesantren menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan 
ke dalam kurikulum secara efektif. Sebuah penelitian oleh Anggadwita dkk. menyoroti bahwa 
meskipun beberapa pesantren telah berhasil memberdayakan santri melalui pendidikan kewirausahaan 
berbasis Islam, masih terdapat kesenjangan dalam penerapan yang konsisten di berbagai lembaga 
Anggadwita et al., (2021). Ketidakkonsistenan ini dapat menyebabkan kurangnya pengalaman 
berwirausaha praktis bagi santri, yang sangat penting untuk mengembangkan keterampilan mereka 
(Wibowo et al., 2022). Lebih jauh, integrasi pendidikan kewirausahaan sering kali tidak selaras dengan 
nilai-nilai agama yang mendasari filosofi pendidikan lembaga-lembaga ini, yang dapat menimbulkan 
kebingungan di kalangan santri mengenai relevansi kewirausahaan dalam kehidupan mereka (Irfan et 
al., 2024). 

Memahami dan memiliki keterampilan berwirausaha sangat penting bagi santri di pondok 
pesantren karena beberapa alasan. Pertama, keterampilan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 
kerja siswa tetapi juga memberdayakan mereka untuk menjadi mandiri dan berkontribusi positif bagi 
komunitas mereka. Wibowo dkk. menekankan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat secara 
signifikan meningkatkan kesiapan dan kemampuan siswa untuk terlibat dalam kegiatan bisnis, yang 
sangat penting dalam konteks lanskap ekonomi Indonesia yang terus berkembang (Wibowo et al., 
2022). Selain itu, keterampilan kewirausahaan menumbuhkan pemikiran kritis, kreativitas, dan 
kemampuan memecahkan masalah, yang penting untuk menavigasi kompleksitas kehidupan modern 
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(Nasirudin et al., 2023). Seperti yang dicatat oleh Nasirudin, pengembangan keterampilan ini dapat 
menghasilkan kemandirian yang lebih besar di antara siswa, memungkinkan mereka untuk mengejar 
berbagai jalur karier di luar peran tradisional dalam komunitas mereka (Nasirudin et al., 2023). Selain 
itu, pengembangan pola pikir kewirausahaan sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang lebih luas, 
yang berupaya mempersiapkan siswa tidak hanya untuk kepemimpinan spiritual tetapi juga untuk 
partisipasi aktif dalam pembangunan ekonomi (Winarno & Nadia, 2021). Sebagai kesimpulan, 
mengatasi tantangan dalam pendidikan kewirausahaan di pesantren sangat penting untuk membekali 
siswa dengan keterampilan yang diperlukan agar dapat berkembang dalam ekonomi saat ini. Dengan 
meningkatkan integrasi kewirausahaan ke dalam kurikulum mereka, lembaga-lembaga ini dapat lebih 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dan peluang di masa depan, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada pengembangan pribadi mereka dan pemberdayaan ekonomi masyarakat mereka. 
 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan pelatihan keterampilan kewirausahaan bagi santri di pondok pesantren melibatkan 
beberapa tahapan terstruktur dan beragam metode yang bertujuan untuk menumbuhkan pola pikir 
kewirausahaan dan keterampilan praktis. Tahap awal biasanya melibatkan penilaian kerangka 
pendidikan saat ini dan identifikasi kompetensi kewirausahaan tertentu yang perlu dikembangkan oleh 
santri. Penilaian ini dapat diinformasikan oleh analisis SWOT, yang mengevaluasi kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman yang terkait dengan pendidikan kewirausahaan di dalam lembaga 
(Irfan et al., 2024). Setelah ini, model perencanaan strategis dibuat untuk menyelaraskan pelatihan 
kewirausahaan dengan tujuan pendidikan sekolah dan konteks sosial ekonomi masyarakat (Irfan et 
al., 2024). 

Tahap selanjutnya berfokus pada pengembangan kurikulum, yang mengintegrasikan pendidikan 
kewirausahaan ke dalam mata pelajaran yang ada sambil memastikan keselarasan dengan nilai-nilai 
Islam. Ini termasuk penggabungan modul pelatihan praktis yang menekankan aplikasi dunia nyata, 
seperti pengembangan rencana bisnis dan manajemen koperasi (Izzetillah, 2024; Cahyani et al., 2022). 
Misalnya, kurikulum dapat mencakup proyek praktik di mana siswa mengelola usaha kecil atau 
koperasi, yang memungkinkan mereka menerapkan pengetahuan teoritis dalam situasi praktis 
(Nasirudin et al., 2023). Pendekatan pembelajaran eksperiensial ini penting karena tidak hanya 
meningkatkan pemahaman siswa tentang kewirausahaan tetapi juga membangun kepercayaan diri 
mereka dalam mengelola operasi bisnis (Winarno & Nadia, 2021). 

Selain itu, pendampingan memainkan peran penting dalam proses pelatihan. Melibatkan 
wirausahawan lokal dan alumni sebagai mentor dapat memberi siswa wawasan dan bimbingan yang 
berharga, sehingga mendorong lingkungan belajar yang mendukung (Anggadwita et al., 2021). 
Hubungan ini dapat membantu siswa mengatasi tantangan dan menginspirasi mereka untuk menekuni 
usaha kewirausahaan. Selain itu, lokakarya dan seminar yang dipimpin oleh para profesional industri 
dapat semakin memperkaya pengalaman belajar dengan memaparkan siswa pada tren dan praktik 
terkini dalam kewirausahaan (Rahmati et al., 2023; Utama & Wibowo, 2021). 

Terakhir, penilaian keterampilan kewirausahaan siswa sangat penting untuk mengukur 
efektivitas program pelatihan. Hal ini dapat dicapai melalui evaluasi proyek bisnis, presentasi, dan 
praktik reflektif yang mendorong siswa untuk mengartikulasikan pengalaman belajar dan aspirasi 
kewirausahaan mereka (HS et al., 2023). Umpan balik berkelanjutan dari siswa dan mentor dapat 
menginformasikan iterasi program pelatihan di masa mendatang, memastikannya tetap relevan dan 
berdampak. Singkatnya, tahapan penerapan pelatihan keterampilan kewirausahaan di pesantren 
meliputi penilaian, pengembangan kurikulum, pelatihan praktis, pendampingan, dan evaluasi. Dengan 
menggunakan metode terstruktur ini, pesantren dapat secara efektif membekali siswanya dengan 
keterampilan yang diperlukan untuk berkembang sebagai wirausahawan sambil mematuhi prinsip-
prinsip Islam. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan keterampilan kewirausahaan di pesantren Islam memainkan peran penting dalam 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan ekonomi modern sambil tetap berpegang pada 
nilai-nilai Islam. Dalam konteks ini, pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan pendidikan 
kewirausahaan ke dalam mata pelajaran yang ada sangatlah krusial. Hal ini tidak hanya melibatkan 
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pengajaran teori kewirausahaan, tetapi juga penerapan praktis melalui modul yang dirancang untuk 
mengembangkan keterampilan seperti pembuatan rencana bisnis dan manajemen koperasi. Dengan 
cara ini, siswa dapat terlibat dalam proyek praktik di mana mereka mengelola usaha kecil atau koperasi, 
yang memungkinkan mereka untuk menerapkan pengetahuan teoritis dalam situasi nyata dan 
memperkuat pemahaman mereka tentang konsep kewirausahaan. 

Selain itu, penilaian keterampilan kewirausahaan siswa menjadi aspek penting dalam mengukur 
efektivitas program pelatihan. Penilaian ini dapat dilakukan melalui evaluasi proyek bisnis, presentasi, 
dan praktik reflektif yang mendorong siswa untuk mengartikulasikan pengalaman belajar dan aspirasi 
kewirausahaan mereka. Umpan balik yang berkelanjutan dari siswa dan mentor tidak hanya membantu 
dalam mengevaluasi hasil pelatihan, tetapi juga memberikan informasi berharga untuk iterasi program 
di masa mendatang, sehingga memastikan bahwa pelatihan tetap relevan dan berdampak. Dengan 
demikian, proses pembelajaran menjadi dinamis, memungkinkan siswa untuk terus berkembang dan 
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di dunia kewirausahaan. 

Lebih lanjut, kolaborasi dengan profesional industri melalui lokakarya dan seminar dapat 
memperkaya pengalaman belajar siswa. Kegiatan ini tidak hanya memberikan wawasan tentang tren 
dan praktik terkini dalam kewirausahaan, tetapi juga menciptakan jaringan yang dapat membantu 
siswa dalam perjalanan kewirausahaan mereka. Hubungan ini dapat membantu siswa mengatasi 
tantangan yang mereka hadapi dan menginspirasi mereka untuk mengejar usaha kewirausahaan 
dengan lebih percaya diri. Dengan menggabungkan teori, praktik, dan pengalaman langsung dari para 
profesional, pelatihan kewirausahaan di pesantren dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 
pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk sukses di dunia bisnis. 

Pentingnya pelatihan kewirausahaan di pesantren tidak hanya terletak pada pengembangan 
keterampilan praktis, tetapi juga pada pembentukan karakter dan etika bisnis yang sesuai dengan 
ajaran Islam. Dengan menekankan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan dalam 
berbisnis, siswa tidak hanya dilatih untuk menjadi pengusaha yang sukses, tetapi juga pengusaha yang 
beretika. Ini sejalan dengan tujuan pendidikan di pesantren yang tidak hanya berfokus pada aspek 
akademis, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan karakter siswa. Oleh karena itu, pelatihan 
kewirausahaan di pesantren harus dirancang secara holistik, mengintegrasikan aspek akademis, 
praktis, dan moral. 

Akhirnya, keberhasilan program pelatihan kewirausahaan di pesantren sangat bergantung pada 
komitmen semua pihak yang terlibat, termasuk pengelola pesantren, pengajar, dan siswa itu sendiri. 
Dengan adanya dukungan yang kuat dari pengelola pesantren dan keterlibatan aktif dari siswa, 
program pelatihan dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat yang signifikan. Selain itu, 
penting untuk terus melakukan evaluasi dan pengembangan kurikulum agar tetap relevan dengan 
kebutuhan pasar dan perkembangan dunia kewirausahaan. Dengan pendekatan yang komprehensif 
dan berkelanjutan, pelatihan kewirausahaan di pesantren dapat menjadi fondasi yang kuat bagi siswa 
untuk memasuki dunia bisnis yang kompetitif dan berkontribusi positif terhadap masyarakat. 

 

 
Gambar 1 Dokumentasi Pelatihan Kewirausahaan 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dari artikel ini menyoroti pentingnya pelatihan kewirausahaan yang terintegrasi 
dalam pendidikan di pondok pesantren, dengan penekanan pada pengembangan keterampilan praktis 
dan relevansi nilai-nilai Islam. Penilaian keterampilan kewirausahaan siswa menjadi aspek krusial 
dalam mengukur efektivitas program pelatihan yang telah dilaksanakan. Evaluasi ini dapat dilakukan 
melalui berbagai metode, termasuk penilaian proyek bisnis, presentasi, dan praktik reflektif yang 
mendorong siswa untuk mengartikulasikan pengalaman belajar mereka serta aspirasi kewirausahaan 
yang dimiliki. Umpan balik yang berkelanjutan dari siswa dan mentor sangat diperlukan untuk 
memperbaiki dan mengadaptasi program pelatihan di masa mendatang, sehingga tetap relevan dan 
berdampak. 

Lebih lanjut, hubungan yang terjalin antara siswa dan profesional industri dapat membantu 
siswa mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam dunia kewirausahaan. Kegiatan seperti 
lokakarya dan seminar yang dipimpin oleh para ahli di bidangnya dapat memperkaya pengalaman 
belajar siswa dengan memberikan wawasan tentang tren dan praktik terkini dalam kewirausahaan. Hal 
ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga menginspirasi mereka untuk lebih 
mendalami usaha kewirausahaan yang mereka jalani. 

Pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan ke dalam mata 
pelajaran yang ada juga menjadi fokus penting. Kurikulum ini harus selaras dengan nilai-nilai Islam, 
serta mencakup modul pelatihan praktis yang menekankan aplikasi dunia nyata. Misalnya, siswa dapat 
terlibat dalam proyek praktik di mana mereka mengelola usaha kecil atau koperasi, memberikan 
mereka kesempatan untuk menerapkan pengetahuan teoritis dalam konteks praktis. Dengan 
demikian, siswa tidak hanya belajar tentang teori kewirausahaan, tetapi juga mendapatkan pengalaman 
langsung yang sangat berharga. 

Secara keseluruhan, artikel ini menekankan bahwa untuk menciptakan program pelatihan 
kewirausahaan yang efektif, penting untuk menggabungkan teori dengan praktik, serta memastikan 
bahwa nilai-nilai yang diajarkan sesuai dengan konteks budaya dan agama siswa. Dengan pendekatan 
yang komprehensif ini, diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan kewirausahaan yang 
tidak hanya bermanfaat bagi diri mereka sendiri, tetapi juga bagi masyarakat di sekitar mereka. 
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